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ABSTRAK
STUDI KOMPARASI TENTANG KONSEP ‘URF MENURUT HASBI ASH-
SHIDDIEQY DAN HAZAIRIN DAN PENGGUNAANNYA DALAM
PEMBENTUKAN FIQH INDONESIA

SARIFUDDIN
NIM.: 9536 2286

Dalam sistem yurisprudensi Islam, posisi ‘urf (adat kebiasaan) menempati
posisi penting walaupun tidak sekuat keempat sumber yang sudah disepakati para
ulama, yaitu Al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Sungguhpun begitu tidaklah
berarti bahwa sumber ‘urf tidak absah secara hukum sebagai perangkat penggali
hukum, sebab sumber ‘urf sangat kuat karena didukung dan dipraktekkan oleh
beberapa aliran hukum. Pendekatan yang hanya mengandalkan pada sumber yang
disepakati tidak memadai mengingat pentingnya untuk terus menerus memberi
keputusan terhadap kasus-kasus baru.

Hasbi Ash-Shiddieqy dan Hazairin juga mengakui pentingnya ‘urf dalam
proses pembentukan hukum yang berkepribadian Indonesia. Hasbi dikenal dengan
ide-ide Figh Indonesia, sedangkan Hazairin datang dengan mazhab Indonesia.
Hasbi dan Hazairin menginginkan pembentukan figh yang sesuai dengan ruang
dan waktu, dalam hal ini dengan masyarakat Indonesia pada zaman modern.

Walaupun kedua tokoh ini sama-sama menerima konsep ‘urf sebagai
perangkat hukum, namun menjadi kesulitan tersendiri dalam menjelaskan
bagaimana cara mengidentifikasi figh yang berkepribadian Indonesia itu. Hasbi
mendukung perlunya ijtihad fardi dan ijtihad kolektif. Adapun Hazairin, dalam
memahami adat Indonesia, ia melihatnya dari sudut pandang sosio-antropologi.
Menurutnya, ada bentuk ideal sistem kemasyarakatan yang hendak dituju oleh Al-
Qur’an, yaitu parental-bilateral. Perubahan perkembangan masyarakat harus
diarahkan dan tidak dibiarkan kepada sekedar yang disebut kemauan alam, namun
harus secara aktif diarahkan kepada perkembangan yang telah ditakdirkan ke arah
bentuk yang diridhai oleh Tuhan yakni bentuk bilateral.

Penelitian dalam skripsi ini sekiranya bisa menjawab bagaimanakah
orisinalitas pemikiran Hasbi dan Hazairin tentang ‘urf, dan apa metodologi yang
digunakan keduanya dalam memahami figh yang ke-Indonesia-an. Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, dengan pendekatan filosofis dengan tolok ukur
ushul figih. Analisa data dilakukan secara komparasi simetris.

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari kajian ini adalah bahwa baik
Hazairin maupun Hasbi sama-sama memandang penting konsep ‘urf dalam proses
pembentukan sistem hukum. Hasbi memandang bahwa ‘urf di suatu Negara tidak
serta merta bisa diterapkan di Negara yang lainnya. Sedang Hazairin memandang
bahwa pembentukan hukum terutama hukum-hukum keluarga harus
memperhatikan antropologi sosial masyarakat Indonesia. Pemikiran keduanya
akhirnya mampu terealisasikan dalam lembaga hukum Islam konstitusional, yaitu
dengan munculnya Kompilasi Hukum Islam di Indonesia pada tahun 1991.

Kata kunci : figh Indonesia, Hasbi Ash-Shiddieqy, Hazairin, ‘Urf.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sistem yurisprudensi Islam, posisi ‘urf menempati posisi penting
dalam konstruksi hukum. Scbagai suatu perangkat sumber hukum keberadaan ‘urf
tidak sekuat sumber yang sudah disepakati bersama di antara ulama yakni,
pertama, al-Qur’dn, kedua, as-Sunnah, ketiga, ljma' dan keempat, Qiyas. Dalam
hal ini sumber ‘urf hanya menempati posisi sebagal sumber tambahan.®
Sungguhpun begitu tidaklah berarti bahwa sumber ‘urf seperti juga sumber-
sumber tambahan lain: Istishab, qulﬂ’ahat Mursalah, Istihsan, Sadduz- zari'ah,
tidak absah secara hukum sebagai perangkat menggali hukum. Bahkan ‘teori-teon'
itu sangat kuat karana didukung dan dipraktekkan oleh beberapa aliran hukum
yang dikenal dalam Islam, seperti Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Pendekatan
yang hanya mengandalkan pada sumber yang disepakati tidak memadai
mengingat pentingnya untuk terus menerus memberi keputusan terhadap kasus-
kasus baru. Figh atau yurisprudensi-pun banyak menggunakan pertimbangan
hukum pengandaian yang mungkin saja terjadi untuk sebuah keputusan yang akan

diambil (the probable consequences of a decision). Ketiadaan pertimbangan-

D Abdullah Ahmed an-Na'im, Dekonstruksi Spari‘ah, Alih Bahasa Ahmed Suaedy dan
Antiruddin Arrani, Cet. | {Yogyakarta: LKiS, 1994), him.50.



pertimbangan itu memaksa para ahli hukum menggunakan sumber-sumeber lain
seperti asas kemaslahatan umum dan adat setempat.”?

Apresiasi yang diberikan oleh tokoh-tokoh besar aliran hukum mengenai
sumber tambahan dalam intensitas yang tidak sama. Khusus sumber adat, doktrin
Hanafi mengapresiasinya dalam porsi lebih mencolok di banding tiga aliran
hukum sunni lainnya. Sedangkan mazhab Syafi’i hampir tidak ditemukan
referensi-referensi tentang adat.  Sungguhpun begitu dalam perkembangan
terakhir memperlihatkan bahwa doktrin adat itu kerap kali muncul. MaZhab
Maliki jarang menggunakan adat kecualt hanya mengakui adat-adat yang praktis
berlaku di Madinah dan dipraktekkan oleh kébanyakan penduduk Madinah, itupun
yang status adatnya yang diakui oleh Sunnah. Bagi mazhab Hanbali tidak didapat

referensi mengenai hal ini. ”

]

3 John R. Bowen, “You May Not Give it Away: How Social Norms Shave Islamic Law in
The Contemporary Indonesia Jurisprudence”, Islamic Law and Society, vol. 5, No. § {Oktober
1998), him. 383, Masalah andaian adalah bagian bahasan ilmu figh-yang tidak hanya terbatas
pada peristiwa yang sudah atau sedang terjadi, tapi juga mencakup persoalan-persoalan yang
belum atau diandaikan akan terjadi. Kajian hukum andaian terhadap masalah menjadi obyek kajian
figh iftiradi yang pertunbuhannya disponsori oleh ulama kalangan mazhab Hanafi.
“Perkembangan Ilmu Figh Di Dunia Islam” (ed) Drs Husni Rahiem, cet. 2 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992}, hal. 45

* Gidcon Libson, “Islamic Law on The Development of® Custom a Souree ol Law in Islamic
Law: Al-Ruju’u ila “urfi ahadu ai-qawa'idi al-khamsi allati yatabanna ‘alaiha al-fighu”, Isfamic
Law and Society, vol. 4, No. 2 June 1997, him. 133-134. Dalam hal ini Libson kurang kritis yang
menyebabkan luput dari pengamatannya tentang perkembangan ijtihad dalam mazhab Hanafi
khususnya dalam menggunakan konsep ‘urf. Menurut Dr. Nasrun Haroen, MA  dikalangan
Hanabilah sendiri juga terdapat banyak ketentuan hukum yang didasarkan kepada ‘urf, bahkan
Imam lbnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa suatu fatwa bisa berubah karena perubahan
zaman, tempat, lingkungan, niat, dan adat kebiasaan manusia. Lihat Nasrun Haroen, Ushul Figh I,
cet. 2 (Jakarta: Logos, 1997), him. 149



Untuk lebih memudahkan penelitian pembahasan dalam skripsi ini dibatasi
pada sumber ‘urf atau adat yang berkembang di Indonesia untuk melihat sisi-sisi
yang memungkinkan membangun suatu landasan hukum yang berkepribadian
Indonesia, berlandaskan pada tradisi rakyat Indonesia.

Dalam  pembahasan  skripsi ini. penyusun  berusaha  untuk
memkomparastkan antara dua tokoh yakni Hasbi ash-Shiddieqy dan Hazairin,
seria konsep pemikiran mereka d;lam wilayah hukum. Dipilihnya Hasbi dan
Hazairin dalam penyusunan skripsi ini karena mempunyai latar belakang
ke-Indonesia-an yang lebih kurang sama. Hasbi dikenal dengan ide-ide Figh
[ndonesia sedangkan Hazairin datang dengan Mazhab ndonesia®

Sejak awal, ketika Indonesia memerdekakan diri dari penjajah asing, para
tokoh eksponen Hukum Islam telah berusaha mengkonstruksi kembali suatu
pemahaman baru terhadap Hukum Islam yang diambil dari nilai-nilai lokal
masyarakat Indonesia sendiri. Ide-ide yang muncul berkenaan reformasi hukum

tersebut diwakili oleh dua tokoh reformis yang dikenal dalam bidang hukum

yakni Hasbi ash-Shiddieqy (1906-1975) dan Hazairin (1905-1975). Walaupun

Y Untuk pertama kali dafam kuliah umumnya Hazairin menamakan mazhab barunya itu
dengan Mazhab Nasional, namun digantinya dengan Mazhab Indonesia saja, karena menurutnya
kata nasional seolah mengandung konotasi mengenai segenap warga negara, sesuatu yang kurang
tapat karena rakyat Islam hanya meliputi sebagian saja dari bangsa Indonesia. juga beliau melihat
penggantian kata Nasional dengan Indonesia ada urgensinya dengan istilah yang digunakan Hasbi
ash-Shiddieqy dalam mengadakan mdzhab baru itu. Lihat Hazairin, Hukunt Kekeluargaan
Nasional, cet. 2 (Jakarta: Tintamas, 1968), him. 4. Namun dalan sebuah wawancara Hasbi tidak
saja mengkaim tentang mazhab Indonesia sebagei yang discrukan Hazairin, tapi juga tentang
sebuah Mazhob Nasional, Dengan demikian kedun tokoh terscbut pernah menggunakan term atau
isu yang sama. Lihat B. J. Boland, “Pergumulan Islame Di Indonesia”, alih bahasa Saafroedin
Bahar, cet. 1 (Jakarta: Grafitipres, 1985). Hal. 176-179



datang dari background pendidikan yang berbeda Hasbi dan Hazairin dapat dikata
punya obsesi yang sama dalam wilayah hukum. Dua tokoh ini hidup dalam kurun
yang sama. Tentang pendidikan Hazairin dididik dalam pendidikan sekuler dan
menjadi guru besar Hukum Islam dan Adat pada Universitas Indonesia, Jakarta,
sedang Hasbi menjabat sebagai guru Besar Hukum Islam di Institiut Agama Islam
Negeri (1AIN) Yogyakarta.

Dalam mmemandang problem masyarakat Indonesia dalam wilayah hukum
kedua tokoh masing-masing punya persepsi sendiri. Persoalan besar menurut
Hazairin yang dihadapi bangsa ini yang kebetulan 90 % beragama Islam adalah
apakah hukum yang berlaku di negeri ini telah selaras dengan jiwa rakyatnya,
yang dijawab beliau sendiri belum selaras dengan jiwa Islam. Menurutnya rakyat
Islam 'lndonesia perlu perjuangan terus menerus menghilangkan kesulitan-
kesulitan yang merintanginya. Adapun kesulitan-kesulitan yang sangat berat
menurut Hazairin adalah di lapangan Hukum, sebab hukum itu banyak sangkut
~ pautnya dengan bentuk dan susunan masyarakat. Islam yang tertentu bagi segenap
manuéia dan segenap susunan masyarakat manusia telah berbenturan kepada
masyarakat itu sendiri, dan bibit perbenturan itu tidak terletak dalam isi Qur’an
akan tetapi dalam bentuk hukum figh yang dimasukkan ke tanah air kita ini,
sehingga yang terjadi sebenarnya adalah perBenturan antara hukum lIslam dan
hukum-hukum yang berlaku dalam masyarakat. Karenanya perlu pembaharuan

hukum figh yang sebanyak mungkin dengan tetap berpedoman pada al-Qur’an



dan Hadis yang bersesvaian dengan jiwa rakyat dan masyarakatnya, sehingga
lapangan hukum itu tidak sebegitu sempit sebagaimana dalam figh Arab.®

Di sisi Jain menurut Hasbi tujuan mempelajari figh dan syari’at utamanya
di Universitas-Universitas Islam supaya figh dan syari’at Islam dapat menampung
seluruh kemaslahatan masyarakat dan dapat menjadi pendiri utama bagi
perkembangan hukum dli tanah air tercinta ini dan dapat menyusun satu figh yang
berkepribadian sendiri sebagaimana serjana Mesir sedang bempaya me- Mesirkan
fighnya.

Figh Indonesia menurut Hasbi ialah figh yang ditetapkan sesuai
kepribadian Indonesia, sesuai dengan tabiat dan watak Indonesia. Sejauh
pengamatan Hasbi, figh yang berkembang dalam masyarakat -sekarang
sebagtannya adalah figh Hijazi, figh yang terbentuk atas dasar adat istiadat dan
‘urf yar;g berlaku di Hijaz, atau figh Misrn yaitu figh yang terbentuk atas dasar
adat istiadat dan kebiasaan Mesir, atau figh Hindi yaitu figh yang terbentuk atas
‘urf dan adat istiadat yang berlaku di India.®

Kalau diikuti secara seksama alasan-alasan yang melatarbelakangi isu
sentral mercka yakni penciptaan figh ke-Indonesi-an pada pokoknya antara Hasbi
dan Hazairin menginginkan pembentukan hukum figh yang sesuai dengan ruang

dan waktu, dalam hal ini ialah dengan masyarakat bangsa Indonesia pada zaman

% Hazairin, Tujuk Serangukai Tentany Hukum, Cet. 4 (ttp: P.T Bina Aksara, 1985), him.
147

%) Hasbi ash-Shiddieqy, Syari’at Islam Menjmwab Tantangan Zaman, cet. 2 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1966), him, 43,

ede



modern. Jadi statemen-statemen itu pada prinsipnya saling mengisi satu sama lain
walaupun dengan artikulasi yang agak berbeda.

Hazairin berpendapat bahwa Mazhab Indonesia harus dibaﬁgun semata-
mata lewat upaya pembaharuan terhadap mazhab Syafi’i sesuai dengan kondisi
lokal masyarakat, sementara Hasbi lebih cenderung untuk mempergunakan semua
mazhab sebagai bahan dasar sumber-sumber penyusunan Figh Indonesia. Namum
mereka tetap pada pendirian yang sama bahwa adat masyarakat Islam Indonesia
harus dipergunakan sebagali bahan pertimbangan yang utama dalam proses
pembuatan hukum Islam Indonesia.”

Bila menengok sejenak ke belakang teori-teori ‘urf atau adat akan
menemukan eksistensinya yang cukup jelas di tangan para fuqaha Islam. Tidak
ada persilangan pendapat tentang absahnya penggunaan ‘url’ setempat sebagai
landasan hukum, mengingat adat kebiasaan memainkan peran penting dalam
sejarah peradaban manusia baik dalam kehidupan sosial ataupun dalam aspek-
aspek kebudayaan lainnya. Namun persoalan yang muncul adalah *urf atau adat
yang bagaimana yang dapat dijadikan sebagai dalil syar’i dalam penetapan
hukum Islam. Inilah persolan yang coba dielaborasi dalam skripsi ini.

Unt.uk,menjelaskan posisi ‘urf atau adat ini perlu menyertakan beberapa

pendapat para fugaha seperti yang ditulis Ibnu al-Qayyim:

BRI CIR TN HERTY 'CRNCPE BSCIWS.

? Ratno Lukito, Pergumitlan Antara Hukum Islam Dan Adat Di Indonesia, Cet. | (Jakarta:
INIS, 1998), him, 77.
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Ibnu Khaldun dalam karya monumentalnya Mugaddimah
mendeskripsikan secara historis - sosiologis bahwa situasi dan adat kebiasaan
dapat berubah, Pengamatan cermat itu didasarkan pada kenyataan historis
bahwa setiap peralihan dan pergantiaan pusat kekuasaan membawa serta
perubahan adat kebiasaan dan situasi.”

Menimbang penting dan vitalnya fungsi adat bagi kelangsungan suatu
masyarakat membangun peradaban, M. Abduh lewat tafsir a/-Manar yang
monumental itu turut mengelaborasi peran pentingnya adat. Menurut Abduh
adat kebiasaan punya peran besar. Adat atau *urf merupakan suatu perangkat
aturan dan pola bertindak yang keberadaannya disepakati untuk kebaikan dan
kemaslahatan bersama. Hukum Islam sendiri dibangun atas pondasi adat

kebiasaan yang dipandang baik. Abduh menulis;
XN U s loo b oy Al
ot Nz L s al o ol (;M\am

® Ibnu Qayyim al-Jauziyah, “I’lam al-Muwagi Yin (Beinlt: tnp, t.t.), IIT: 78. Lihat juga Hasbi

ash-Shiddieqy, Ushul Figh (Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, t.t.), him. 23.

" [bnu Khaldun, Mugaddimal,alih bahasa Ahmadie Thaha, cet. I (Jakarta: Pustaka Firdaus,

1986), him. 47. Lihat juga Hasbi ash-Shiddieqy, Falsafalt Hukum Islam, cet. 1V (Jakarta: Bulan
Bintang, 1990), him. 476.



Sl Aadg 0 30 3 2 ':ij\)\j SV 251
‘Fé)\qtg'ex_oj\l’cfubjf e le 2 ”l_qr.,_,,_}\u?bJ

Dari beberapa argumen yang dikemukakan, cukup menjadi dasar
penerimaan konsep ‘urf sebagai seperangkat hukum. Namun menjadi kesulitan
tersendiri dalam menjelaskan bagaimana cara mengindentifikasi figh yang
berkepribadian Indonesia itu. Ini bukan tanpa kendala dan kesulitan. Untuk usaha
ini Hasbi di samping mendukung ijtihad fardi juga menganjurkan perlunya ijtihad
kolektif. 1jtihad kolektif dapat ditempuh melalui lembaga 44! al-Hall wa al-Agd.
Lewat ‘Iembaga tersebut dipertimbangkan ketentuan-ketentuan adat yang
dipandang baik menjadi sumber hukum yang tentunya dapat mengatasi
kemungkinan yang membawa kerusakan dan kemusyrikan.'”

'Hasbi menunjukkan cara kerja yang semestinya ditempuh oleh para juris
dan fuqaha dan sarjana-sarjana  untuk mempelajari syari’at Islam secara
keseluruhan dengr;m meninjau kembali mazhab-mazhab yang masih berkembang
maupun yang tidak berkembang lagi. Perlu diadakan studi-studi komparatif antar

mazhab. Lebih dari itu perlu membandingkannya dengan perundang-undangan

yang dibuat oleh manusia dalam sejarahnya. Tidak heran kalau Hasbi

19 Muhammad Abduh, Tafsir al-Qur’an al-Hakim, cet. 2 (ttp: tnp, t.1.), VII: 493,

) Nourouzaman, Figh Indonesia Penggagas Dan Gagasannya, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. 240,



menganjurkan sikap ‘falfig-eklektik dalam mencari hukum yang lebih kuat
dalilnya.

Lain halnya Hazairin, dalam memahami adat di Indonesia --dengan
pengertian yang lebih spesifik yakni sistem kemasyarakatannya-- ia melihatnya
dari sudut pandang sosio-antropologi. la meyakini bahwa ada bentuk ideal sistem
kemasyarakatan yang hendak dituju oleh al-Qur'an. Dan menurutnya arah
transformasi itu menuju ke arah parental-bilateral'® Untuk itu menurutnya
perubahan-perubahan perkembangan masyarakat harus diarahkan dan tidak
dibiarkan kepada sekedar yang disebut kemauan alam. Namun harus secara aktif
diarahkan kepada perkembangan yang telah ditakdirkan ke arah bentuk yang
diridat oleh Tuhan yakni bentuk bilateral."”

Menilai sikapnya terhadap mazhab-mazhab yang ada saat sekarang ini,
menuru'tnya tetap menggunakan mazhab-mazhab ahl as-sunnah wa al-jama’ah,
dan bukan seperti orang yang menginginkan rumah yang baru dengan
menumbangkan rumah yang lama, sedang rumah yang baru masih akan dibentuk.
Sikap seperti itu adalah perbuatan sia-sia dan tidak bijaksana.'”

Mengaitkan ide-ide ke-Indonesia-an belakangan ini ada kecenderungan

gejala bahwa ke-Indonesia-an hukum Islam mengarah pada konstitusionalisasi

12 Hazairin, Hendak Kemana Hukum., hlm. 12.
"™ Ihid, him. 13.

' 1bid., him. 19.
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hukum Islam.' Hal itu bisa dilihat dari ditetapkannya bebefapa Undang-undang,
seperti Undang-undang Perkawinan, Undang-undang Peradilan Agama dan
lahimya Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan keluarnya instruksi Presiden
No. 1/1991.

Namun demikian fenomena itu bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,
namun ada proses paﬁjang yang mendahului yang menunjukkan bahwa
perkembangan terakhir itu tidak lepas dari dua tokoh reformis, Hasbi dan

Huzairin.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti adalah
pandangan Hasbi ash-Shiddieqy dan Hazairin tentang ‘urf atau adat secara
umum dan secara khusus ‘urf yang berkembang di Indonesia sebagai bahan
pertimbangan hukum untuk mengkonstrurksi figh berkepribadian Indonesia.

Selanjutnya masalah tersebut perlu dirumuskan kembali dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah orisinalitas pemikiran Hasbi ash-Shiddieqy dan Hazairin

tentang “urf .

2. Apakah metodologi yang digunakan Hasbi dan Hazirin dalam memahami

figh Indonesia.

'} yudian. W. Asmin, Peran Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Pembaharuan Hukum., him.
11.
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3. Bagaimanakah relevansi pemikiran Hasbi dan Hazirin bagi kelangsungan

hukum Islam di Indonesia.

/

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a).Untuk mengungkap bagaimanakah orisinalitas pemikiran Hasbi dan Hazairin.

b).Untuk mengungkap metodologi yang digunakan Hasbi dan Hazairin dalam
memahami figh Indonesia.

¢).Untuk mengungkap bagaimanakah relevansi pemikiran Hasbi dan Hazairin bagi

kelangsungan hukum Islam di Indonesia

2. Kegunaan Penelitian
a). Kcéunaan limiah
Untuk memberikan gambaran tentang "urf dalam konsepnya yang klasik
dan kemungkinan dapatl diaplikasikan atau tlidak dalam konteks yang lebih
spesifik seperti konteks Indonesia .
b). Kegunaan Terapan
Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan

pada umumnya dan studi Islam pada khususnya.
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D. Telaah Pustaka

Mengantisipast perubahan sosial yang menggelinding dengan sangat cepat
yang menyebabkan munculnya permasalahan-permasalahan baru itu keberadaan
"urf sebagat sumber tasyri’ dalam hukum Islam mutlak dibutuhkan. Hal ini karena
persoalan-persoalan yang muncul banyak dilatar belakangi oleh adat kebiasaan
pada suatu masyarakat.”’) Penggunaan ‘urf sebagai landasan hukum menurut
Hasbi dibahas dalam mazhab-mazhab lain, bahkan ‘urf dipandang pula sebagai
dalil di waktu tidak ada nas, dengan ketentuan bahwa urf tersebut tidak menyalahi
nas, seperti menerima laba dari modal. Abbas Ibnu ‘Abdul Muttalib pemah
menerima laba dari modal yang diusahakan dari orang lain, dan ini dibiarkan oleh
rasul.'” Boleh pula menjual buah di pohon walau belum keluar semua karena *urf
membolehkan hal itu.'® Karena alasan ‘urf pula Wahbah az-Zuhaili membolehkan
jual beli dengan cara serah terima tanpa perlu sigat lafaz jual beli karena sudah
menjadi adat.'” |

Mempertimbangkan bentuk-bentuk adat yang dipaparkan di atas dalam

lain kasus di Indonesia terutama di jawa, kata Hasbi, dalam bidang kekeluargaan

') Sobhi Mahmassani, Filsafat dalam Hukum Islam, alih bahasa Ahmad Sudjono, cet. 3
(Bandung: al-Ma’arif, 1936), him. 256. Lihat juga lbnu Qayyim al-Jauziyah, *‘Plam al-
Muwwaqi’in., hlm. 3.

17 Hasbi ash-Shiddieqy, Syari’at Islam Menjawab., hlm. 35.

18)  gair Saleh ‘Iwad, Asar al-‘Urf fi al-Taspri’i al-fslami, cet. 15 (ttp: Dar al-Kithb al-
Jami’}, t.t), him. 509. Lihat juga Hasbi ash-Shiddieqy, Syari’at fslam Menjwwab., hlm. 35

19 Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-fsldm, cet. 1 (Damsiq: Dar al-Fikr, 1986), 11: 829
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para istn turut aktif berusaha untuk menampung kebutuhan rumah tangga dan
keluarga. Di Yogyakarta, umpamanya, para istrilah yang bertekun di pasar
‘menjajakan barang jualan sedang para suami tinggal di rumah.

Begitu juga kasus di Aceh banyak istri ikut bekerja sama dalam pekerjaan
mencari rizki.Oleh karena itu sewajamyalah gono gini di Jawa dan harta si
Harekat di Aceh yang bersendikan adat atau ‘urf ditampung oleh hukum yang
diijtihadkan oleh ulama-ulama Indonesia untuk masyarakat Indonesia.’®

Seruan yang sama dilontarkan oleh Hazirin agar pembinaan hukum
nasional berlandaskan pada hukum adat ynag sesuai dengan perkembangan
kesadaran rakyat Indonesia dan tidak menghambat terciptanya masyarakat adil
dan makmur. Oleh karenanya harus bagi mazhab ahli sunnah wal jama'ah untuk
membersihkan dirinya dari anasir-anasir patrinial masyarakat Arab untuk
menj'elma menjadi Mazhab Indonesia sebagaimana halnya Hasbi mencanangkan

figh keindonesiaan. 2"
Sejauh pengamatan penyusun, pemikiran Hasbi dan Hazairin dalam

prespektif hukum lslam dan adat yang sifatnya ke-Indonesiaan belum banyak
dilakukan. Apalagi sifatnya yang membandingkan antara dua tokoh tersebut
dalam satu kajian khusus. Walaupun ada paling-paling hanya menyentuh beberapa

masalah saja, seperti terlihat dalam buku Pergumulan antara Hukum Islam dan

) Hasbi ash Shiddieqy, Fukta Keagungan Syariat Islam, Cet. 2 (Jakarta: Tintamas, 1982)
him. 31

) Yazairin Hukum Kekeluarpaan Nasional, cet. 2 (Jakarta: Tintamas, 1968), him.7 dan 19.
Lihat juga, Hazairin, Tujul Serangkai., him. 144.



Adat di Indonesia, oleh Ratno Lukito. Buku yang merupakan tesis tersebut lebih
difokuskan pada pembahasan integrasi antara hukum adat dan hukum Islam
sebagai suatu hasil dialog kreatif dan tidak secara ekstensif membandingkan
antara konsep Hazairin dan Hasbi tentang “urf.

Kalau dilihat dari tema figh Indonesia atau sifatnya yang ke-Indonesia-an
ada beberapa buku yang ditulis, namun khusus membahas satu orang tertentu saja
seperti yang ditulis oleh Prof. DR. Naurouzzaman, MA. dengan judul Figh
Indonesia, Penggagas dan Gagasannya. Begitu juga sebuah desertasi yang tidak
diterbitkan yang ditulis oleh Naurouzzaman yang berjudul Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy Dalam Persepektif Sejarah Pemikiran Islam Di Indonesia. Kedua buku
itu hanya membahas tentang figh Indonesianya Hasbi. Begitu juga buku Kearah
Figh Indonesia: Mengenang Jasa Prof. DR, T.M. Hashi ash-Shiddieqy dan scbuah
Thesis tidak diterbitkan yang ditulis oleh Yudian W. Asmin yang berjudul Hasbi's
Theory of Ijtihad in The Context of Indonesian Figh. Kedua buku tersebut hanya
membicarakan tentang Hasbi semata.

Sebuah buku [figh Indonesia Dalam Tantangan, walaupun bertema figh -
Indonesia namun tidak ada sama sekali menyinggung konsep figh Indonesia
Hasbi, dan sedikit menyinggung tentang pembahasan hukum kekeluargaan

Hazairin.
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E. Kerangka Teoretik

Laiknya dengan hukum-hukum yang lain, hukum Islam juga mempunyai
dasar-dasar dan prinsip-prinsip sebagai pijakan hukum, sehingga dari alasan-
alasannya itu bisa dilihat kekuatan dan kelemahan ‘undang-undang tersebut,
mudah atau sukamya, segi-segi kelangsungan hidupnya atau kecepatan
musnahnya, respon orang banyak terhadapnya atau meninggalkannya.

Di antara asas pembinaan hukum Islam antara lain, ialah: nafy al-harj,

meniadakan kepicikan. Firman Allah:
22) 7> e »G_-CL)A?\«)
N Losos o W al K Y

' Asas lainnya yang melandasi hukum Islam ialah kemaslahatan dan
menolak kemudaratan. Bahwa berlakunya kebiasaan manusia terhadap suatu
perbuatan adalah merupakan dalil bahwa mengamalkannya suatu bentuk
kemashalatan, atau menghilangkan kesempitan diri mereka. Sedangkan maslahat
termasuk ﬂalil syar’i, sebagaimana menghilangkan kesempitan adalah merupakan
tujuan syari’at, dan ia merupakan salah satu macam maslahat. Bila

memperhatikan  kemaslahan  masyarakat adalah  suatu dasar asasi dalam

) Al-Hajj (22): 78

) Al-Daqarah (2): 286
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pembinaan hukum. Oleh karenanya hukum sering dipengaruhi oleh miliu dan
masa. >

Jumhur fuqaha telah banyak berhujjah dengan ‘urf Dan yang cukup
terkenal adalah golongan Hanafiyah dan Malikiyah. Imam Syafi’i membina
sebagian hukum-hukum mazhabnya yang baru (gau! jadid) di atas ‘urf penduduk
Mesir dan dalam mazhab gadim beliau membinanya di atas ‘urf penduduk Irak.?”

Ini adalah satu contoh praktis yang dapat dikemukakan buat menjelaskan
pengaruh lingkungan terhadap hukum-hukum syaria’at. Qaul jadid Syafi’i di
Mesir belum tentu lebih baik dan lebih modern dar pada qaul qadim, karena
banyak di antara gaul gadim yang lebih menguntungkan dari qaul jadid. Di sint
dapat diambil kesimpulan bahwa perubahan yang dilakukan oleh asy-Syafi’i
bukan 1t‘)crarti memodernisir figh, tetapi lebih banyak menyesuaikannya dengan

kehend'ak situasi.”®

Bagi kalangan ulama dan termasuk Hasbi ash-Shiddieqy menggunakan
dalil ‘urf atau adat sebagai dalil takhsis. Karena fungsi dari takhsis itu adalah
menjelaskan, maka ini berarti Bahwa nas (teks) yang umum dalam al-Qur’an atau
Sunnah dapat dijelaskan atau dipahami menurut pemahaman ‘urf atau adat.

Ringkasnya, di samping ‘urf ‘am dapat dijadikan pentakhsis nash yang lain dan

) Tbnul ai-Qayyim, I'lam al-nuowaqi i, (Beirut: Lubnan, t.t), il 3

2} Abdul Wahab Khallaf, Zrmt Usitl al-Figh, cet. 12 (ttp., tnp., 1978), him.90. Lihat juga
Hasbi, Pengantar Hiksum Islam., hlm. 91.

% Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalum Hukum Islam, cet. 10 (Padang:
Angkasa Raya, 1993), hlm.106.
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dapat mengalahkan giyas. “Urf yang khas hanya mengalahkan qiyas yang zanni

“illatnya bukan qiyas yang ‘illatnya qath’i.*”
F. Metode Penelitian

Penelitian tentang “urf dalam penyusunan skripsi ini menggunakan metode

sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian tentang ‘wrf ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu jenis penelitian yang aspeknya berupa
pemikiran yang terdapat dalam buku-buku, kitab-kitab dan jumnal yang ada
relevansinya dengan kajian ini. Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif-
analitik, yang bertujuan menggambarkan gejala yang diteliti.
2. Penflekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan int adalah pendekatan
filosofis, dengan tolak ukur usul al-figh.
3. Sumber Data
Sumber data terdin dari data primer: berupa sumber-sumber asli yang
ditulis oleh Hasbi dan Hazairin yang banyak membicarakan tentang hukum

Islam.

) Hasbi, Pokok-Pokok Pegangan., him. 179, Lihat juga Amir Syarifuddin, Pemba}'mnm_r_i
Pemikiran., him. 78. Bandingkan dengan Abu Zahrah, Usil al-Figh, (ttp., Dar al-Fikr al-‘ Arabi,
t.t.), him. 274.
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Data sekunder berupa sumber-sumber yang lain  yang memuat

informasi tentang kajian tersebut.
Selanjutnya melakukan penelitian kepustakaan berupa pendapat-
pendapat atau karya-karya para ahli yang berkenaan dengan studi ini.
4. Analisis Data
Metode analisa data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
metode komparasi simetris, yaitu perbandingan yang dibuat setelah pandangan
“urf yang berkembang di Indonesia oleh Hasbi dan Hazairin diuraikan secara

lengkap.®

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini akan dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu pendahuluan, isi
dan pénutup. Pendahuluan dicantumkan pada bab I, yang memuat tentang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bagian isi dibagi menjadi tiga bab, terdiri atas biografi Hasbi ash-
Shiddieqy dan Hazairin, kelahiran dan aktifitasnya, pemikiran dan karya-karyanya
yang dibahas pada bab II. Pada bab III membahas tentang pengertian ‘urf dan

macam-macamnya, penyerapan adat dalam hukum, landasan ‘urf dalam penetapan

) Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Pene!iﬁ':m Filsafat, cet. 1
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.87.
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hukum syarat-sayarat ‘urf dan perbenturan ‘urf dengan syara’. Bab 1V merupakan

analisis terhadap pemikiran Hasbi dan Hazairin yang berkisar pada ‘urf

masyarakat Indonesia dan kemungkinannya mengkonstruksi figh yang

berkepribadian Indonesia, serta memahami metodologi figh Indonesia Hasbi dan
Hazairin, dan terakhir memahami relevansi pemikiran Hasbi dan Hazairin tentang

‘urf di Indonesia bagi kelangsungan hukum Islam di Indonesia .

Bagian penutup diletakkan pada Bab V yang berisikan kesimpulan dan

saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar penjelasan sebelumnya, kiranya dapat diambil beberapa poin

sebagai kesimpulan.

l.

‘Urf suatu masyarakat memang cocok untuk masyarakat itu, namun belum
tentu pas dengan masyarakat lain. Karena “urf sangat kuat dengan pengaruh
kondisi alam lingkungan. Selain itu filsafat Islam mengajarkan bahwa semua
manusia punya kedudukan yang sama. Tidak ada kelebihan orang arab
dibanding orang ‘ajam (non arab). Sehingga ‘urf non arab pun bisa menjadi
sumber hukum figh yang berlaku di lingkungan masyarakat pendukungnya.
Konse‘kuensinya perbedaan figh antara suatu masyarakat dengan masyarakat
lain adalah suatu kewajaran logis yang bisa terjadi. Ini semua urgen bagi
kemungkinan lahimya figh yang berkepribadian Indonesia. Demikian

pendapat Hasbi.

Sedang Hazairin berteori bahwa sistem kewarisan adalah berpatok pada
pengertian keluarga, dan pengertian kéluarga berpatok pada sistem
perkawinan dan kedua-duanya patokan itu menentukan bentuk sistem
kemasyarakatan dari suatu bangsa itu yang kembali mempengaruhi dan
mengungkung sistem ‘perkawinan dan kewarisannya. Menurut Hazairin di
Indonesia dalam sistem kewarisan masih mendasarkan pada kenyataan sosial

masyarakal arab. Padahe! di dunia arab walaupun pada waktu ttu ifmu

91
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antropologi sosial belum lahir namun paham mereka didasarkan pada
kenyataan masyarakatnya. Karenanya sewajarnya di Indonesiapun

mendasarkan pandangan pada kenyataan antopologi sosial masyarakat

Indonesia,

2. Hasbi adalah seorang mujtahid yang menganut sistem berfikir eklektif

sedangkan Hazairin mengunakan pendekatan antropologi sosial masyarakat

[ndonesia.
3. Pada masa moderen Indonesia, pikiran fighnya Hasbi dan Hazairin akhirnya
mampu tercalisasikan dalam lembaga hukum islam konstitusional yaitu

dengan munculnya Kompilasi Hukum Islam di Indonesia pada tahun 1991

B. Saran-Saran

T’elaah atas sejarah penyusunan kitab-kitab figh terdahulu, terlihat juga
adanya perubahan materi, Dalam kitab yang ditulis kemudian selalu ada koreksi
atas kitab terdahulu. Ini suatu unsur pembaharuan yang positif. Dalam lingkungan
tertentu, koreksi itu kurang diperkenalkan, apalagi dikembangkan. Dan
mengingat kurunnya, sekarang perlu ada koreksi lagi. Berbicara tent'ang koreksi
atas kitab [igh, kila tidak bisa melepuskan diri dari pembicaraan sonl ijtihad.
Sudah cuku‘p lama tersebar isyu, bahwa pintu ijtihad sudah tertutup, padahal
sepanjang sejarah sesungguhnya tidak pernah ada lembaga atau ulama yang
mengatakan pintu ijtihad sudah tertutup. Karenanya berangkat dari keyakinan
bahwa pintu ijtihad belum tertutup perlu bagi bangsa Indonesia mengadakan

ijtibad dalam lapangan hukum dengan tujuan memberikan kepastian hukum



kepada umat Islam Indonesia, dengan pola hukum yang s;asuai dengan alam,
lingkungan dan latarbelakang budaya Indonesia.

Berdasar pemaparan hukum yang dikembangkan dalam pembahasan
skripsi ini memperlihatkan betapa dinamis dan lincahnya hukum/figh Islam,
dengan berlandaskan fakta-fakta sejarah maupun dasar-dasar tekstual. Mudah-
mudahan uratan dalam pembahasan ini dapat menjadi sumbangan untuk lebih
memotivﬁsi sekaligus menjadi modal untuk lebih memberanikan diri dalam

mereformasi hukum yang lebih sesuai dengan kebutuhan umat Islam di Indonesia
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HAL

FOOT
NOTE

TERJENAIAN

TERJEMAHAN

BAB

Apapun juga, berubah-ubahnya u'rf
dipertimbangkan (sebagai hukum), schingga bila
sescorang yang bukan berasal dari daerahmu
datang meminta fatwa maka jangan putuskan
dengan ‘urf yang berlaku di tempatmu, tapi
putuskanlah dengan ‘urf yang berlaku di daerahnya
dan bukan ‘urfinu yang tertulis dalam kitab

Sesuatu yang dikenal ma’ruf menjadi pengikat
hubungan sosial masyarakat dalam hubungan
sosial  dan  kebiasaan-kebiasaan  mercka,
Scbagaimana  dimaklumi  “hajat  kebutuhan
masyarakat berbeda-beda karena disebabkan
perbedaan suku bangsa, tempat dan waktu. Maka
dengan ijtihad ulama atau fugaha ditentukantah
‘urf yang berpedoman kepada kitabullah dan
meninggalkan ‘urf yang menyalahinya.

Sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf sama dengan

yang ditetapkan dengan dalil syara’.

Sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf sama dengan
yang ditetapkan dengan nash.

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan.

Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya,
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BAL I

Maafkanlah dia dan surublab berbuat baik.

Sesuatu yang dikerjakan dengan berulang-ulang
tanpa kemestian adanya hubungan rasional.

Apa-apa yang dibtasakan oleh manusia dalam

pergaulannya dan telah mantap dalam urusan-
urusannya.

Allah yang memudahkan laut untukmu supaya
kamu dapat memakan ikannya yang segar.

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum,

Tidak diingkari, pcrubahan hukum discbabkan
perubahan zaman dan tempal.

Yang baik itu ‘menjadi ‘urf sebapaimana yang
disyaratkan itu menjadi syarat.

. [ . . t
Yang ditctapkan melalui “url sama dengan yang,
ditetapkan melalui nash,

Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah
daripada orang-orang yang bodoh.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf .

Dia sekali-kali tidak menjadikan unluk kamu
dalam agama suatu kesempitan.

Ambil-lah  apa yang dapat mencukupi
kebutuhanmu dengan cara yang baik.

Apa-apa yang dilihat oleh umat [slam sebagai

sesuatu yang baik maka yang demikian di sisi
Allah adalah baik.

‘Urf yang menjadi dasar kata-kata ialah ‘urf yang
menyertai dan mendahului, bukan “urf yang datang
kemudian,

il
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29

Nabi melarang menjual sesuatu yang tidak diniliki
manusia dan memberi keringanan dalam jual beh
pesanan,

BABIV
Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari

perbuatan yang mungkar,

Terus-menerus ada golongan dari umatku yang
menegakkan kebenaran hingga kiamat dunia,

Sedang urusan mereka denpan bermusyawarah
dengan mereka.

Sesengguhnya Allah menyuruhmu supaya kamu
membayarkan amanah kepada yang empunya.

Hai orang-orang yang beriman, tkutiah Allah dan
ikutlah rasul dan orang-orang yang mengurus
pekerjaan dari kamu (ulul al-amr). '

Dan dihalalkan bagimu (mengawini) perempuan-
perempuan yang lain dari itu,

I
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BIOGRAFI ULAMA DAN CENDIKIAWAN

Ibnu Qayyim al- Jauziyah

Ibnu Qayyim al-Jauziyah (691 H/1292 M, 751 H/1352 M), adalah ahli
fiqih kenamaan dalam mazhab Hanbali. Nama aslinya adalah Syamsuddin
Abu Abdillah Muhammad bin Abi Bakar. Ayahnya, Abu Bakar adalah
seorang ulama besar dan kurator (Qoyyim) pada madrasah Al-Jauziyah di
Damascus . Dari jabatan ayahnya inilah sebutan lbnu Qoyyim al- Jauziyah
diambil.

Dalam sejarah pendidikannya, lbnu Qayyium berguru kepada banyak
ulama untuk memperdalam berbagai bidang keislaman. Dari sekian banyak
gurunya, yang paling banyak berpengaruh adalah Syekh al-Islam 1bnu
Taimiyah.

Sebagai Ulama besar lbnu Qayyim mempunyai murid yang tidak
sedikit . Diantara murid-muridnya yang berhasil menjadi ulama kenamaan
adalah lbnu Katsir dan Ibnu Rajab.

Ibnu Qayyim dikenal sebagai seorang yang teguh pendirian, oleh
karenanya tidak mengherankan jika dia dalam banyak hal berbeda pendapat,
dengan tokoh-tokoh mazhab Hanbali bahkan dengan pendiri mazhab itu
sendiri.

Seperti halnya Ibnu Taimiyah, lbnu Qayyim berpendirian bahwa
pintu ijtihad tetap terbuka.

Abu Ishaq asy-Syatibi

Abu Ishaq asy-Syatibi adalah seorang ahli filsafat hukum istam ushul-
figh ternama di Andalusia. Nama lengkapnya ialah Ibrahim ibnu Muhammad
al-Lakhmi yang terkenal dengan dengan Abu Ishaq asy-Syatibi. Ja dilahirkan
pada awal abad ke-8 H. Ia dibesarkan di Granada, pusat pemerintahan dinasti
Nasiriah, semasa dengan sultan Muhammad V (1354-1359M/755-706H dan
1362-1391/763-793H)

Pada waktu itu, Granada menjadi pusat kegiatan dari cendikiawan
dan ulama, baik yang semula berada di negeri itu maupun yang berdatangan
dari Afrika. Syatibi sebagai seorang ahli dalam bidang ushul figh menyusun
sebuah buku yang sangat terkenal yakni al-Muwafaqat fi ushul asy-syariah.

Dan Syatibi adalah seorang pembaharu di bidang ushul figh pada penghujung
abad ke- 8 H.

Y



Nourouzzaman ash-Shiddiqi

Nourouzzaman ash-Shiddigi dilahirkan di Banda Aceh (dh Kutaraja)
pada tanggal 5 Mei 1934. Setelah menamatkan SD dan SMP di Aceh, SMA
bagian B (Pasti Alam) diselesaikan di Yogyakarta dan pada tahun 1966
menyelesaikan studi pada jurusan Qadla Fakultas Syari’ah IAIN Sunan

Kalijaga dengan menulis skripsi yang berjudul “Peradilan, Studi .

Perbandingan antara Peradilan Islam dengan Peradilan Umum di Indonesia™.
Pada tahun 1973 mendapat tugas belajar ke Canada di Institut of Islamic
studies Faculty of Graduate Studies and Research, McGill University di
Montreal dan memperoleh derajat Master of Arts (MA) pada akhir tahun
1975 dengan menulis thesis yang berjudul The Rolc of The ‘Ulama During
The Japanese Occupation of Indonesia (1942-1945). Dan memperoleh gelar
Doktor dalam ilmu sejarah kebudayaan Islam pada Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1987.

Amir Syarifuddin

Amir Syarifuddin adalah mantan rektor 1AIN Imam Bonjol Padang
(1983-1992) dan sampai sekarang, di IAIN tersebut memangku jabatan
sebagai guru Besar (sejak 1986) dan ketua program Pasca Sarjana (sejak
1994). Ia juga mengemban tugas sebagai ketua umum Majlis Ulama
Indonesia (MUT) Sumatera Barat (sejak 1993) dan mantan anggota MPR-RI
(periode 1992-1998). Lahir 9 Mei 1937 di Bukit Tinggi Sumatera Barat. -

Ia menempuh pendidikan formalnya dari SD Negeri Pakan Sinayan,
Bukit Tinggi (tamat 1950), melanjutkan ke tingkat SLTP di Perguruan
Thawalib, Padang Panjang (tamat 1952), lalu meneruskan ketingkat SLTA di
Pendidikan Guru Agama atas, Bukit Tinggi (tamat 1955). Kemudian nyatr di
TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta hingga meraih sarjana lengkap (Drs). Tahun
1964 berhasi] meraih gelar Doktor dari al mamater yang sama di bidang ilmu
figh (1982).

Abdul Wahhab Khallaf

Abdul Wahhab Khallaf l1ahir di Mesir, tahun 1888, Dosen Fakultas
Syari’ah Universitas Kairo. Meninggalkan karya yang banyak dalam syari’ah,
di antaranya Kitab Usul Al Figh dan Ahkam al-ahwal

Wahbah al Zuhaili

Wahbah al Zuhaili adalah guru besar Figh Islam dan Usul al Figh
pada Fakultas Syari’ah Universitas Damsyiq.
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